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ABSTRACT

Ginting SP, Tarigan A, Hutasoit R, Yulistiani D. 2014. Preferences, digestibility and rumen fermentation characteristics of
several mulberry species in goats. JITV 19(3): 176-183. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i3.1080

This study was aimed to investigate the preferences and nutritional qualities of four mulberry species (Morus cathyana,
Morus nigra, Morus indica and Morus multicaulis) in goat diet. Foliages were fed to six adult Boer x Kacang goats in a cafetaria
style for preference analyses. Nutritional qualities (feed intake, apparent digestibility, N balances, rumen fermentation
characteristics) and blood metabolites were measured in a digestion trial. Twenty male goats were used in a completely
randomised arrangement of four treatments (mulberry species) and five replications. The selectivity indices were +0,389, -0,156,
-0,154 and -0,234 for M. multicaulis, M. nigra, M. cathyana and M. indica, respectively, indicating that M. multicaulis was the
most and M. indica was the least preferred species. When fed as the sole foliage the DM intake was higher (P<0.05) in goats
offered M. multicaulis (780 g/d) and M. nigra (718 g/d) compared to those fed M. cathyana (637 g/d) and M. indica (598 g/d).
The DM intake were equal to 38.6; 35.5; 31.5 dan 29.6 g/kg BW, respectively. The DM apparent digestibility were not different
(P>0.05) among the species ranging from 60-65%. The N balances (N retained) was highest (P<0.05) in the M. multicaulis group
(16,7 g/d) and was lowest in the M. indica (12,3 g/d) and M. cathyana groups (11,7 g/d). The rumen pH and total VFA
concentration was not diferent (P>0,05) among treatments. The ammonia concentration was higest (P>0,05) in the M.
multicaulis and was lowest in the M. indica and M. cathyana groups. The bacteria and protozoa population was not different
(P>0,05) among the treatments. It is concluded that M. multicaulis was more preferred by goats compared to M. nigra, M.
indica and M. cathyana, but all species have potential as foliages for goats as shown by its high intake, digestibility and rumen
fermentation rates.
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ABSTRAK

Ginting SP, Tarigan A, Hutasoit R, Yulistiani D. 2014. Preferensi, kecernaan dan karakteristik fermentasi rumen beberapa
spesies murbei pada kambing. JITV 19(3): 176-183. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i3.1080

Penelitian bertujuan untuk mengetahui preferensi serta kualitas nutrisi beberapa spesies murbei yaitu Morus multicaulis,
Morus nigra, Morus indica dan Morus cathyana pada kambing. Uji preferensi dilakukan dengan metoda cafetaria
menggunakan kambing jantan persilangan Boer x Kacang (n = 6). Evaluasi kualias nutrisi (konsumsi, kecernaan, neraca N dan
karakteristik fermentasi rumen) dilakukan dengan uji pakan menggunakan 20 ekor kambing jantan (Boer x Kacang) dalam
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan (spesies murbei) dan lima ulangan. Preferensi kambing paling tinggi berturut-
turut M. multicaulis, M. nigra, M. cathyana dan M. indica dengan indeks seleksi +0,389, -0,156, -0,154 dan -0,234. Taraf
konsumsi (BK) jika diberikan sebagai pakan tunggal lebih tinggi (P<0,05) pada kelompok M. multicaulis (780 g/h) dan M. nigra
(718 g/h) dibandingkan dengan kelompok M. cathyana (637 g/h) dan M. indica (598 g/h). Taraf konsumsi setara dengan 38,6,
35,5, 31,5 dan 29,6 g/kg BB. Kecernaan semu BK tidak berbeda (P>0,05) antar spesies dan berkisar antara 60-65%. Neraca N
(N ditahan) pada semua perlakuan positif dan paling tinggi (P<0,05) pada kelompok M. multicaulis (16,7 g/h), sedangkan paling
rendah pada kelompok M. indica (12,3 g/h) dan M. cathyana (11,7 g/h). pH rumen dan konsentrasi total asam lemak terbang
tidak bebeda (P>0,05) antar perlakuan. Konsentrasi amonia paling tinggi (P>0,05) pada kelompok M. multicaulis dan paling
rendah pada kelompok M. indica dan M. cathyana. Populasi bakteri dan protozoa tidak berbeda (P>0,05) antar perlakuan.
Disimpulkan bahwa M. multicaulis paling disukai kambing dibandingkan dengan M. nigra, M. indica dan M. cathyana. Keempat
spesies memiliki potensi sebagai pakan suplemen ataupun basal pada kambing karena memiliki taraf konsumsi, kecernaan serta
fermentasi rumen yang tinggi.

Kata Kunci: Murbei, Preferensi, Kualitas Nutrisi
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PENDAHULUAN

Murbei (Morus spp.) merupakan tanaman perenial
yang telah lama digunakan dalam sistem serikultur
untuk memproduksi ulat sutera. Tanaman murbei
dibeberapa negara juga digunakan sebagai pakan. Di
Tanzania, misalnya murbei digunakan sebagai hijauan
pakan untuk kambing dan domba dengan pola potong-
angkut (Shayo 1997). Daun murbei telah digunakan
sebagai suplemen pada sapi perah di Costa Rica
(Benavides et al. 2002), dan di China sisa daun murbei
dari budidaya ulat sutera digunakan sebagai suplemen
pada sapi (Huo 2002). Beberapa hasil penelitian (Omar
et al.1999; Ansharasu et al. 2004; Kabi & Bareeba,
2008) menunjukan bahwa kualitas nutrisi dan
penggunaan murbei jenis Morus alba untuk ternak
ruminansia sangat potensial. Kandungan protein pada
daun berkisar antara 15-16% (Omar et al. 1999),
sedangkan Saddul et al. (2004) melapokan angka yang
lebih tinggi yaitu antara 26-35%. Kecernaan bahan
kering M. alba mencapai 63-66% (Omar et al. 1999;
Doran et al. 2007). Jika digunakan sebagai pakan
tunggal Morus alba dapat menghasilkan pertumbuhan
antara 86-92 g/h pada kambing (Doran et al. 2007).
Tanaman ini juga toleran terhadap kekeringan dan
tumbuh baik di agoekosistem semi arid (Omar et al.
1999). Penelitian yang telah banyak dilakukan tersebut
diatas hampir semuanya mengenai M. alba. Di
Indonesia terdapat beberapa spesies murbei antara lain
M. nigra, M. cathyana, M. multicaulis, M. rubra,
M mierovra dan M. indica yang menyebar serta
beradaptasi baik di daerah tropik maupun daerah sub
tropik mulai dari ketinggian 0-4000 m dpl (Sanchez
2002). Beberapa spesies murbei seperti Morus
cathyana, Morus nigra, Morus indica dan Morus
multicaulis  mengandung protein  kasar antara
20,3-21,1%, serat deterjen netral antara 36,4-42,4%,
serat deterjen asam antara 27,1-37,5% (Ginting et al.
2013) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
preferensi, dan kualitas nutrisi beberapa spesies murbei
sebagai pakan kambing.

MATERI DAN METODE
Persiapan tanaman

Empat varietas tanaman murbei yaitu Morus
cathyana, Morus nigra, Morus indica dan Morus
multicaulis ditanam diareal seluas 560 m? di kebun
percobaan Loka Penelitian Kambing Potong, Sei Putih.
Jarak tanam adalah 1,0 m antar dan dalam baris. Lokasi
penelitian berada 50 m dpl. dengan kelembaban relatif
sekitar 85% dan curah hujan rata-rata 1900 mm per
tahun. Pada saat tanaman mencapai umur delapan bulan
dilakukan pemotongan daun yang pertama kali untuk
digunakan sebagai materi penelitian.

Analisis preferensi

Pengamatan preferensi terhadap keempat spesies
murbei dilakukan dengan metoda cafetaria style
menurut prosedur Degen et al. (2010). Digunakan enam
ekor kambing jantan persilangan Boer x Kacang
berumur 12-14 bulan dengan rata-rata bobot tubuh
16,5+1,7 kg. Ternak ditempatkan kedalam kandang
individu (1,5 x 2 m) yang memungkinkan feses dan urin
ditampung secara terpisah. Setiap ternak diberi akses
untuk mengkonsumsi keempat spesies murbei yang
diberikan dalam waktu bersamaan, namun pada tempat
terpisah (cafetraia style) yaitu masing-masing sebanyak
2,0 kg (berat segar). Waktu ketersediaan daun murbei
untuk dikonsumsi dibatasi selama 60 menit dari pukul
09:00 s/d 10:00 setiap hari. Sebelumnya ternak tidak
diberi pakan. Jumlah pakan yang diberikan dan sisa
untuk setiap jenis murbei kemudian ditimbang untuk
mengetahui taraf konsumsi setiap spesies murbei.
Ternak selanjutnya diberi rumput lapangan ad libitum
yang tersedia sampai sore hari (17:00). Ternak
dipuasakan sepanjang malam. Prosedur ini dilakukan
selama lima hari masa adaptasi dan tujuh hari
berikutnya untuk pengumpulan data konsumsi.
Preferensi ditentukan menggunakan parameter indek
selektivitas yang dihitung dengan persamaan:

Indeks Selektivitas = (A-B)/(A+ B— 2AB),

Keterangan:

A= Rasio konsumsi BK spesies murbei tertentu
terhadap total konsumsi BK dari seluruh
spesies murbei

B= Rasio antara jumlah BK vyang diberikan
(spesies tertentu) terhadap total konsumsi BK
(seluruh spesies murbei) (Degen et al. 2010).

Apabila proporsi konsumsi < proporsi yang diberikan,
maka indeks selektivitas adalah negatif, jika proporsi
konsumsi = proporsi yang diberikan maka indeks
selektivitas adalah “0”, sedangkan proporsi konsumsi >
proporsi yang diberikan maka indeks selektivitas adalah
positif. Indeks selektivitas berkisar antara “—1”
(maksimum seleksi negatif) sampai dengan “+1”
(maksimum seleksi positif), sedangkan “0” menunjukan
tidak adanya seleksi.

Uji kecernaan dan analisis neraca nitrogen

Uji kecernaan dan neraca nitrogen dilakukan pada
20 ekor kambing persilangan Boer x Kacang dengan
berat badan rata-rata 18,2 kg yang ditempatkan dalam
kandang metabolisme. Ternak dibagi menjadi 4
kelompok dan secara acak setiap kelompok diberi salah
satu dari empat spesies murbei sebagai pakan tunggal.
Daun murbei diberikan ad libitum pada pagi hari dan
dibiarkan beradaptasi selama 10 hari. Air minum
tersedia setiap saat. Masa adaptasi dilanjutkan dengan
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mengukur konsumsi pakan, total ekresi feses dan
sekresi urin yang dilakukan selama 5 hari berturut-turut.
Sampel pakan diambil setiap hari pada saat pemberian
pakan lalu dikomposit dan dikeringkan pada suhu 60°C
dalam oven selama 3 hari. Sampel kering oven
selanjutnya disimpan didalam refrigerator sebelum
dianalisis. Total feses dan total urin dikoleksi pada pagi
hari sebelum pakan diberikan. Setelah ditimbang,
sebanyak 200 g/kg subsampel feses diambil dan
dikomposit untuk setiap ternak untuk analisis kimiawi.
Dari subsampel tersebut sebanyak 100 g/kg feses
digunakan untuk analisis bahan kering (kering oven
pada suhu 100°C selama 24 jam). Sisa subsampel
dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 72 jam,
lalu disimpan dalam refrigerator untuk analisis kimiawi.
Sampel pakan dan feses yang telah dikeringkan
kemudian digiling menggunakan penggiling Wiley
dengan diameter saring 2 mm. Urin dikoleksi dengan
ember plastik yang diletakan di bawah kandang
metabolisme. Urin kemudian diasamkan dengan
menambahkan larutan asam sulfat 25% sebanyak 50 mi
kedalam ember penampung. Sampel urin disimpan di
dalam refrigerator sebelum dianalisis. Kandungan
nitrogen pada sampel pakan, feses dan urin dianalisis
dengan metoda Kjeldahl (AOAC 1995).

Karakterisasi fermentasi rumen dan metabolit
darah

Untuk mengevaluasi karakteristik fermentasi rumen,
sampel cairan rumen diambil menggunakan tabung
yang dimasukan kedalam rumen melalui esophagus dari
seluruh  ternak percobaan. Pengambilan sampel
dilakukan enam jam setelah pemberian pakan pada
akhir masa uji kecernaan. Cairan rumen kemudian
disaring menggunakan 4 lapis kain saring dan pH
diukur menggunakan pH meter digital dan langsung
disentrifugasi (10,000 x g) selama 15 menit. Filtrat
kemudian disimpan di dalam refrigerator (-20°C) untuk
proses analisis selanjutnya. Kandungan amonia
ditentukan menurut metoda difusi mikro Conway,
sedangkan asam lemak terbang (VFA) dianalisis dengan
kromatograpi gas. Sampel darah (10 ml) diambil dari
pembuluh juguler setiap ternak percobaan pada waktu
bersamaan dengan pengambilan sampel cairan rumen.
Sampel kemudian diseparasi dengan sentrifugasi pada
1500 x g pada suhu 40°C selama 20 menit. Plasma
ditransfer ke tabung yang telah diberi label, lalu
disimpan pada suhu -20°C sebelum dianalisis lebih
lanjut. Konsentrasi plasma urea nitrogen (PUN) dan
glukosa darah diukur secara kolorimeter.

Analisis statistik

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap
(Gomez & Gomez 1984) dengan empat perlakuan
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(spesies murbei) dan enam ulangan (ternak) untuk uji
preferensi dan lima ulangan untuk uji kecernaan, neraca
nitrogen dan karakteristik fermentasi rumen. Data
dianalisis dengan model linier dari SAS (2002).
Signifikansi perbedaan nilai rataan diuji dengan uji
Beda Nyata Terkecil pada tingkat probabilitas P<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preferensi terhadap spesies murbei

Total konsumsi bahan kering keempat spesies
murbei selama 60 menit pengamatan dengan model
cafetaria style mencapai 155,8 g. Dari total konsumsi
ini, taraf konsumsi M. multicaulis mencapai 70,1 g dan
lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan dengan taraf
konsumsi M. cathyana (29,3 g), M. nigra (27,7 g) dan
M. indica (28,7 g) (Gambar 1). Proporsi konsumsi
M. multicaulis mencapai 45% dari total konsumsi
pakan, sedangkan proporsi konsumsi M. cathyana, M.
nigra dan M. indica berturut-turut mencapai 18,8%,
17,8% dan 18,4%.

Indeks  selektivitas empat  spesies  murbei
ditampilkan pada Gambar 2. Berdasarkan indek
selektivitas M. multicoulis memiliki indek selektivitas
positif sebesar 0,389. Ketiga spesies murbei lainnya
memiliki indek selektivitas negatif yaitu berturut-turut
-0,156; -0,154 dan -0,234 untuk M. cathyana, M. nigra
dan M. indica. Spesies murbei dengan indek seleksi
negatif disebabkan oleh karena proporsi yang
dikonsumsi lebih rendah dibandingkan dengan proporsi
yang diberikan, sedangkan indek seleksi positif
disebabkan oleh proporsi yang konsumsi lebih besar
dari proporsi yang diberikan. Berdasarkan indeks
seleksi tersebut maka spesies yang paling disukai oleh
kambing adalah berturut-turut M. multicoulis, M. nigra,
M. cathyana dan M. indica. Perbedaan preferensi pakan
merupakan  fenomena yang komplek, karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti komposisi
kimiawi,  karakteristik  fisik dan karakteristik
morfologis (Baumont et al. 2000). Walaupun konsumsi
pakan dapat dipengaruhi oleh perbedaan komposisi
kimiawi, terutama kandungan protein (Riaz et al. 2014),
namun perbedaan preferensi kambing antar keempat
spesies murbei tersebut diatas sulit dijelaskan dari
kandungan protein. Secara numerik kandungan protein
relatif sebanding yaitu berkisar antara 20-21%.

Kandungan senyawa sekunder seperti senyawa fenol
(tannin) dapat juga berpengaruh terhadap konsumsi
pakan (Degen et al. 2002). Dalam penelitian ini
kandungan tannin tidak dianalisis, namun spesies
murbei dilaporkan mengandung tannin yang rendah
sekitar 1,8 g/kg BK (Singh & Makkar 2002) dibawah
ambang batas yang dapat menyebabkan gangguan
terhadap konsumsi pakan. Beberapa karaktersistik
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Gambar 1. Konsumsi bahan kering spesies murbei yang diberikan kepada kambing (n=6) selama 60 menit pengamatan setiap hari

0,5
0,4
= 0,3 O M. multicaulis
T 02
) ! B M. cathyana
o 01
X OM. nigra
9 0
2 M. indi
£ 01 OM. indica
-0,2
-0,3

Spesies murbei

Gambar 2. Indeks selektivitas spesies murbei yang diberikan kepada kambing (n=6)

morfologik tanaman seperti lebar daun, intensitas bulu
pada daun, tekstur dapat mempengaruhi taraf konsumsi
(Loney et al. 2006; Barre et al. 2006). M. cathyana
memiliki ukuran panjang dan lebar daun yang lebih
besar dan jumlah bulu pada fraksi daun (abaxial dan
adaxial) lebih rendah dibandingkan dengan ketiga
spesies lainnya (Ginting et al. 2013). Kedua karakter
morfologik tersebut diatas kemungkinan menyebabkan
preferensi terhadap M. cathyana lebih tinggi.

Konsumsi, kecernaan dan neraca nitrogen

Nilai konsumsi dan kecernaan bahan kering empat
spesies murbei yang diberikan sebagai pakan tunggal
pada kambing ditampilkan pada Tabel 1. Konsisten
dengan nilai indek seleksi, taraf konsumsi paling tinggi
(P<0,05) terdapat pada kambing yang diberi
M. multicaulis dan M. nigra. Walaupun terdapat
perbedaan dalam preferensi, namun secara absolut taraf
konsumsi kambing yang diberi M. multicaulis, M. nigra

dan M. indica tergolong tinggi yaitu berkisar antara
3,1-3,8% bobot badan,sedangkan taraf konsumsi M.
cathyana tergolong moderat yaitu 2,96% bobot badan.
Nilai kecernaan bahan kering tidak berbeda nyata
(P>0,05) antar keempat spesies murbei. Secara numerik
kecernaan bahan kering M. cathyana paling tinggi dan
M. indica paling rendah. Nilai kecernaan keempat
spesies murbei tergolong moderat yaitu berkisar antara
60-65%. Angka ini relatif sebanding dengan kecernaan
M. alba (65,6%) dalam penelitian Omar et al. (1999),
namun lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian Ba et al. (2005) yang mencapai 75-85%.
Perbedaan umur potong kemungkinan menyebabkan
perbedaan pada taraf kecernaan. Penelitian Kabi &
Bareeba (2008) menunjukan bahwa kecernaan murbei
mencapai 78-84% pada interval pemotongan 1-2 bulan,
dan menurun menjadi 55% pada interval pemotongan
enam bulan. Dalam penelitian ini tanaman murbei
dipotong pada umur delapan bulan. Kecernaan yang
tinggi pada spesies M. cathyana tidak diikuti dengan
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taraf konsumsi yang tinggi, bila dibandingkan ketiga
spesies murbei lainnya.

Neraca N pada kambing yang diberikan empat
spesies murbei sebagai pakan tunggal disajikan pada
Tabel 2. Konsumsi N pada kelompok kambing yang
diberi M. multicaulis lebih tinggi  (P<0,05)
dibandingkan dengan yang diberi M. indica dan M.
cathyana, sedangkan bila dibandingkan dengan
konsumsi N pada kambing yang diberi M. nigra tidak
berbeda (P>0,05) dengan ketiga kelompok lainnya.
Jumlah N diserap paling tinggi (P<0,05) pada kambing
yang diberi M. multicaulis dan tidak berbeda (P>0,05)
antar ketiga kelompok lainnya. Tingginya serapan N
pada kelompok yang diberi M. multicaulis terutama

dapat disebabkan oleh taraf konsumsi yang tinggi,
karena jumlah N feses tidak berbeda dengan kelompok
lain, kecuali dengan kambing yang diberi M. cathyana.
Jumlah  N-urine pada kambing vyang diberi
M.multicaulis juga tidak berbeda dengan kelompok lain,
kecuali dengan kelompok yang diberi M. cathyana
(P<0,05).

Tingkat sekresi N dalam urin pada kambing yang
diberi M. multicaulis sebanding dengan M. nigra dan
M. indica, dan lebih rendah dibandingkan dengan M.
cathyana. Rasio N diserap terhadap N dikonsumsi
paling tinggi (P<0,05) pada kelompok M. cathyana, dan
tidak berbeda dengan kelompok M. multicaulis,

Tabel 1. Konsumsi dan kecernaan semu bahan kering empat jenis murbei yang diberikan ad libitum pada kambing persilangan

Boer x Kacang (Boerka)

Konsumsi (BK)

Jenis Murbei Kecernaan (%)
g/h g/kg BB
Morus multicaulis 780° 38,64° 62,65
Morus nigra 7182 35,52% 63,89°
Morus indica 637° 31,53% 60,06
Morus cathyana 598° 29,61° 65,17
Rataan dalam kolom yang sama dengan superskrip berbeda secara statistik berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 2. Neraca nitrogen (N) empat spesies murbei pada kambing persilangan Boer x Kacang

Komponen M. multicaulis M. nigra M. indica M. cathyana
g/h
Konsumsi N 21,6° 19,2% 17,4° 16,1°
N-Feses 2,3 2,4 2,2 1,4°
N-Urin 2,6° 2,7 2,9° 1,3
N-diserap 19,3 16,8° 15,2° 14,7°
N-ditahan 16,7° 14,1%® 12,3 11,7°

% Konsumsi

N-Feses 10,7 12,5° 12,6° 8,7
N-Urin 12,12 14,1% 16,7° 18,6°
N-diserap 89,4 87,52 87,42 91,3°
N-ditahan 77,3 73,4%® 70,7° 72,7
% N diserap
N-ditahan 86,5° 83.9° 80,92 79,6
Rataan dalam baris yang sama dengan superskrip berbeda secara statistik berbeda nyata (P<0,05)
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sedangkan rasio N ditahan terhadap N dikonsumsi
paling tinggi (P<0,05) pada kelompok M. multicaulis
(P<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi
penggunaan N pada kambing yang diberi M. multicaulis
lebih baik dibandingkan dengan kelompok lainnya.
Neraca N terlihat positif pada pemberian keempat
spesies murbei. Hal ini mengindikasikan potensi murbei
untuk memenuhi baik kebutuhan protein untuk hidup
pokok maupun produksi. Namun, jumlah N ditahan
pada pemberian M. multicoulus dan M. nigra lebih
tinggi dibandingkan dengan pemberian M. indica dan
M. cathyana.

Karakteristik Fermentasi Rumen

Karakteristik fermentasi rumen pada kambing
yang diberi spesies murbei berbeda ditampilkan pada
Tabel 3. Spesies tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap pH rumen yang berkisar antara 6,2-6,4.
Derajat pH ini tergolong normal dan sebanding
dengan hasil penelitian Tan et al. (2012) pada sapi
yang diberi pelet daun murbei dengan pH rumen 6,3.
Terdapat pengaruh spesies murbei (P<0,05) terhadap
kandungan NH3-N cairan rumen. Pada kambing
yang diberi M.indica dan M. cathyana konsentrasi
amonia-N cairan rumen lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan pada kambing yang diberi M.
multicaulis, namun tidak berbeda (P>0,05) dengan
kambing yang diberi M. nigra. Oleh karena
kandungan protein pada keempat spesies murbei

relatif sebanding, dan dengan asumsi bahwa
degradabilitas protein pada keempat spesies murbei
juga relatif sebanding, maka perbedaan tersebut
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan jumlah
konsumsi. Konsentrasi NH3-N cairan rumen
dilaporkan cenderung meningkat secara linier
dengan meningkatnya asupan protein mudah larut
dalam rumen (Javaid et al. 2011; Tan et al. 2012).
Konsentrasi amonia-N pada semua perlakuan dalam
penelitian ini berada diatas ambang batas minimal
(200 mg NHs-N/L) untuk memacu konsumsi pakan
secara optimal (Perdock et al. 1986). Kondisi ini
kemungkinan menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan taraf konsumsi yang relatif tinggi saat
diberikan sebagai pakan tunggal seperti ditampilkan
sebelumnya pada Tabel 1.

Konsentrasi total asam lemak terbang , proprosi
molar asam asetat dan asam valerat cairan rumen
tidak berbeda (P>0,05) antar kelompok kambing
yang diberi spesies murbei berbeda. Total
konsentrasi asam lemak terbang berkisar antara 152-
168 mmol/L dan relatif sebanding dengan hasil
penelitian Ansbarasu et al. (2002) yaitu 160,5
mmol/L yang memberikan tepung daun dari
campuran murbei (M. alba), L. leucocephala dan T.
grandis. Proporsi propionat paling tinggi (P<0,05)
pada kambing yang diberi M. cathyana dan M.
nigra, sedangkan proprosi butirat hanya berbeda
(P<0,05) antara kambing yang diberi M. multicaulis
dengan kelompok yang diberi M. nigra.

Table 3. Karakteristik fermentasi rumen kambing yang diberi spesies murbei berbeda

Parameter M. multicaulis M. nigra M. indica M. cathyana
pH 6,83 6,74 6,82 6,63
NH;-N (mg/L) 283,67 245,7% 209,4° 225,4°
Total VFA (mmol/L) 161,50 152,21 159,75 168,64
Proporsi molar VFA (%)

Asetat 63,34 64,29 64,52 60,24
Propionat 16,56 18,27° 16,03 19,49°
Isobutirat 1,712 3,08° 2,46% 2,86"
Butirat 15,93° 10,16 14,72% 13,07
Isovalerat 1,77° 3,06° 1,80° 3,15
Valerat 0,68 1,13° 0,47 1,19
Bakteri, x10° cfu/ml 24,12 23,89 25,36 24,89
Protozoa, x10° sel/ml 152,67 168,34 167,56 162,67

Rataan dalam baris yang sama dengan superskrip berbeda secara statistik berbeda nyata (P<0,05)
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Table 4. Taraf glukosa, urea and urea nitrogen darah pada kambing yang diberi spesies murbei yang berbeda

Parameter M. multicaulis M. nigra M. indica M. cathyana
Glukosa darah (mg/dl) 49,182 30,90° 39,98° 37,11
Urea nitrogen darah (mg/dl) 28,92° 26,87° 21,26" 20,01°
Rataan pada baris yang sama dengan superskrip berbeda secara statistik berbeda (P<0,05)
Tingginya kadar propionat cairan rumen kambing KESIMPULAN
yang diberi M. cathyana dan M. nigra kemungkinan
terkait dengan solubilitas protein yang relatif rendah, Preferensi kambing paling tinggi pada M.

sehingga asam amino lebih tersedia untuk dikonversi
menjadi asam propionat. Hal ini didukung oleh
kandungan amonia-N yang rendah terutama terlihat
pada kambing yang diberi M. cathyana.

Populasi bakteri dan protozoa berturut-turut berkisar
antara 24,12-25,36 x 10° cfu dan antara 152,67-168,34
x10° sel/ml. Populasi mikroba rumen sangat bervariasi
dan dipengaruhi antara lain oleh jenis pakan (Santra &
Karim 2003). Populasi mikroba dalam penelitian ini
diduga terkait dengan tersedianya amonia dalam jumlah
cukup untuk mendukung pertumbuhan mikroba serta
relatif normalnya kondisi rumen (pH). Mikroba rumen
merupakan sumber utama protein pada ternak
ruminansia. Oleh karena itu, konsentrasi mikroba rumen
yang relatif tinggi akan dapat mendukung pertumbuhan
yang maksimal selama ketersediaan energi juga
mencukupi.

Metabolit darah

Glukosa darah paling rendah (P<0,05) pada M.
nigra, dan tidak berbeda antar M. multicaulis, M. indica
dan M. cathyana (Tabel 4). Glukosa darah pada semua
perlakuan relatif lebih rendah dibandingkan dengan
kadar gula normal yaitu 50-80 mg dI" seperti yang
dilaporkan oleh Kanako (1989). Kadar glukosa darah
merupakan indikator status energi dan terkait erat
dengan tingkat konsumsi pakan. Tingkat konsumsi
murbei dalam penelitian ini berkisar antara 2,9-3,8%
BB, dan kemungkinan belum mampu meningkatkan
status energi pada kambing. Urea N darah lebih tinggi
(P<0,05) pada kambing yang diberi M. multicaulis dan
M. nigra dibandingkan dengan kelompok M. indica dan
M. cathyana. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
oleh konsumsi pakan yang lebih tinggi pada kelompok
M. multicaulis dan M nigra. Namun demikian,
konsentrasi urea N darah relatif tinggi pada semua
kelompok perlakuan. Kanako (1989) melaporkan bahwa
konsentrasi normal urea N sekitar 20 mg dI™. pH
rumen yang >6,0 pada semua perlakuan kemungkinan
berkontribusi terhadap tingginya konsentrasi urea N
darah, karena laju serapan NH3-N dari rumen cenderung
meningkat pada suasana pH yang relatif tinggi (Chen et
al. 2002; Chumpawadee et al. 2006).
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multicaulis dan paling rendah pada M. indica
berdasarkan indek selektivitas. Taraf konsumsi dan
kecernaan keempat spesies tergolong tinggi dan neraca
nitrogen positif, jika diberikan sebagai pakan tunggal.
Karakteristik fermentasi juga menunjukan bahwa
keempat spesies dapat difermentasi secara ekstensif
didalam rumen. Hal ini mengindikasikan bahwa
keempat spesies murbei dapat digunakan sebagai pakan
alternatif baik sebagai suplemen maupun pakan basal
pada kambing.
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